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FENINGKATAN PRODUKTIVITAS KRIPIK BEKICOT DENGAN REKAYASA ALAT
FEMECAH DAN PEMBERSIH CANGKANG BEKICOT

Safiyanto", Agus Lywantoko™

ABSTRAK

Permasalshan yang teridentifikasi dalam penclitian ini adalah keterbatasan tenagn kerjn dan lamanya
wikiu proses yang dibutuhkan oleh industri kecil dalam membuat keripik bekicot. Hal ini merupakan hambatan
yang harus diatasi dalam upays memenuhi kebutuhan permintaan konsumen untuk membuat keripik bekicot.

Upaya yang dilakukan adalah meningkatkan produksivitas industri keripik bekicot melalui rekayasa alat
pemecah don pembersih cangkang bekicot. Dengan perbaikan proses produksi dulam menyiapkan hahan haky
untuk membuat keripik bekicot depat mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh industri kecil tersebut.

Melalui mekanisasi proses memecah dan membersihkan cangkang bekicot akan meningkatkan
produktivitas Industri kecil keripik bekicot Dari hasil rekayasa alat pemecah dan pembersih cangkang bekicot
ini diperoleh pengurangan 1 tenaga kerjn dan pengurangan waktu proses yang dibutuhkan sebesar 3 jam.

Keuntungan yang diperoleh mengalam
rentabilites dari 27 % menjadi 65 %.

Kata Kunci ; produktivitas, mekanisasi, rentabilitas
PENDAHULUAN

Malang merupakan salah sty kota & wilayah Jawa
Timur yang memiliki pertumbuban ekonomi yang
baik karena ditlunjung oleh potensi wisata yang ada
Sehagai kota tujuan wisats dampak yang dirssakan
adalah  potensi  yang sangat  baik  bagi
berkembengnye industi kecil yang terkait sepert
industri kecil kerajinan, produk makanan kecil dan
minumin.

Kota madya Malang memiliki beberapa kocamatan
dimana salah sstumya adalah kecamatan Klojen
terdspal satu sentra industri romab tangga yang
memproduksi  keripik  bekicot, tepatnya i JL
Themrin 106 Malang, Industi  kecil tersehut
melayani pesanan masyarakat sekitar Klojen berupa
kripik dan sate bekicot yang dijual di tempat pusa
keramainn di dalam kota dan diluar kotn seperti
terminal, stasiun dan tempat rekreasi yang bernda
disekitar kota Malang,

Pengsa pasar keripik dan sate bekicot cukup
menjanjikan dimana untuk memenuhi  pesanan
terschbut membutuhkan behan baku 150 'd 200 kg
bekicot dalam kondisi hidep. Untuk membust
kripik dan sate bekicot diperfukan bahan baku
dalam bentuk daging bekicot vang  sudah
dipisahkan dari kulit congkangmya Proses
pemisahan deging bekicot dad kulit cangkangnys
dilakukan menggunakan cars sederhana / manual
dengan paly  untuk memecshkan  cangkang,
memisahkan daging dari cangkang kemudian
dibersihkan dengan mencuci siau dengan cara
merebus kemudian dicongkel uniuk mengeluarkan
daging dari cangkangnya. Tentunya cara manual
tersebit kurang menunjang untuk pengembangan
prochiksi yang lebih besar karens dibutuhkan
banyak tenaga kerja dan wakiu yang lama atan

i peningkntan dari Rp. 60.000,- menjadi Rp. 110000, dengan perubahan

energi untuk bahan bakar apabila menggunikan
cara yang kedua

Adapun kendala yang dialami oleh industri kecil
keripik dan zate bekicot tersesbut adalah kurangnya
temagn  kerjs  yang  tersedia kerema  unfuk
menjalankan usaha industr ini dibutuhkan 4 orang
yang terdiri dari 3 orang memecah dan memisahken
daging bekicot dari kulit congkangnya dan | omng
mencuci daging bekicol untuk  membersihkan
lendir. Temtunya dengan proses lersebut diatas
membutuhkan waktu yang lama Kesufitan untuk
mendapaikan tensgh kerjo dan lamanya proses vang
dibutuhlan dengan  menggunokan cara mannal
merupakan hambatan bagi industd kecil tersebut
unfuk  mengembangkan  atau  meningkatkan
produksi guna memenuhi kebuluhan permintaan
keripik don sate bekicot vang lebih besar,

Berdasarkan latar belakang permasalshan vang
dinlami industri kecll kriplk dan sate bekicot
tersebut dintas, maks rumusan masalah yang
diselesailkan  adalah  bagaimans  peningkatan
produktivitas industri kecil keripik bekicot dengan
rekaynsi alat pemecah dan pembersih canghkang
bekicod.

Adapun wjvan don pembaatan alat pemecah dan

pembersih canghang bekicol bagi industri kecil

keripik bekicot adalah :

I. Untuk meningkaikan produktivitas industr
kecil keripik bekicot melalui mekanisasi proses
pemecahan dan pembersihan cangkang bekicos.

2 Untuk mempercepat wakin proses  dan
mengatasi keterbatasan sulitnya mendapatkan
tenaga kerja yang ada.

Manfast yang dapat diperoleh dengan adanya

pembuatan alat pemecah den pembersih canghang

bekicot ini adaleh sebagai berikut :

. Peningkatan produktivitis industri  keripik
bekicot melalui mekanisasi proses pemecahan
dan pembersihan cangkang bekicot,
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2. Mempercepat wekiv proses dan mengatasi
keterhatnsan masalah tenaga kerja.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunaken schogai  kerangka
penyelesaian masalah yang timbul / dialami cleh
industri keripik bekicot adalah sebagai berfkut :

1. Identifiknsi permasalahan :

|dentifikasi masalah dilnkukan umtuk menentukin
alternogifl  solusi yang tepat cdulem  memecahkan
permasalahan yang muncul pada kegiatan usaha
incuserd kecil. Permasalshan yang dialami oleh
industri  kecil keripik  bekiced  adalah  sulitnya
mencari lenaga kerja untuk pengembangan usaha
yang telah dilakuken peds saat ini oleh industri.
Selpin fu proses untuk  menghasilean  daging
bekicot siap diclah menjadi keripik bekicot dasi
bahan baku awal yang berupa bekicot hidup
memerbukan walktu yang larma.

2. Pemecahan masalah

Alternutif sobusi vang diambil adalah membuat alat
pemecah don pembersih cangkong bekioot yang
dapat menghasilkan daging beklcol yang siap ofuh
sehingga dapat membantu industri  kecil urtik
peningkaten produktivitas. Sebelumnya dilakukan
desain alat yung akan dibust berdusarkan kebutuhan
dan kapasilas yang direncanaksn.

3. Pembuatan alat

Desnin alat yang telah  dihasilkan  dilanjutkan
dengon  permbustan alat yang dibutuhkan untuk
kemuodian diimplementasikan  untuk  mengatasi
permasalahan yang dihadapi ofeh industri kecil
keripik bekicot.

4. Pengujian alat

Untuk mengetahui kinerja alat yang sudah dibuat
maka perlu dilakuksn pengujian terhadap alal
tersebut. Dengan pengujian aken diketahui apakah
alat yang sudah dibuat sesmi dengan yang telah
direncanakan,

5. Sosialisasi don Implementasi

Alal yang sudah dibusl harus  disosialisasikan
terlebih dahulu industri  kecil sebelum
diimplementasikan. Sosialisasi dilakukan — agar
indusiei  kecll  dspat = mengunskan  dan
mengoperasikon alat yang ada, schingga hosil yang
dicapai dapat optimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Alat pemecah dan pembersih congkang bekicot ini
mempunyal  kapasitas  produksi 40 kg/ jam.
Keluwmn yang dihasilian oleh alot ini adaish
berupa daging bekicot yang telah bersih  dari
cangkang / kulit Komponen-komponen dari alat
pemecsh dan pembersih cangkang bekicot ini
ditunjukkan seperti pada gambar 1 dibawnh.

Gambar 1. Alat Pemocah dan Pembersih
Cangkang Bekicot
Mekanisme siau carm kerja darl alat ini dapad
dijeluskan  menggunakan diagmm  alir  proses
berikut ini.
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Gambar 2. Dingram Alir Proses

Bahan baku yang berupa bekicot yang masih hidup
dimasukkan ke dalam kopper sebagai penampung,
kemudian bekicol turen ke bagian ol pemeczh
yang mempunyni pissh yang digunakan untuk
memecabkan kafit [ cangkang bekicol Scielah
melewati ol pemecah, bekicot masuk ke wadah
yang berfungsi sebagal ayakan  dengan
menggunakan system goyang. Daging bekicot yang
bercampur dengan pecohan canghkangnya diayak
schingga pecahan cangkang fersebul jatuh ke
hawsh sedangkan daging bekicot bergemk maju
dan kemudian ditempung dalam bak penampuengan,
Ayuksn dengan system goyang memiliki cclah
yang memungkinkan cangkang bekicot untuk jatuh
ke bawah scdangkan ingnya lerdotong maju
mengikutd gerakan ayakon Setelph iu daging
bekicol melshd proses pencucian beberapa kali
untuk membersihkan  lendir  yang menempel.
Setelah bersih maks daging bekicot siap untuk
dioknh menjadi keripik dan sate bekicnt,

—
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Hasil kegintan program vuver ini diperoleh dari
pelaksanaan evaluasi yang telah dilakukan yang
yang terdiri dasi :

2. Evahuasi proses

Dengan pelaksanaan eveluasi proses ini dapat
diketahui  hambatan  yang lerjadi  pada  saat
penerapan alsd ini baik secara teknis dan nonteknis.
Hambaian wang terjadi pada ssaf  pelaksanaan
program ini adaleh keterbatasan bahan baku bekicot
yang diakibatkan oleh musim kemarsu, schingia
pasokan bahan baku menjadi terganggu. Berkaitan
dengan daya serap pengalihan teknologi  alat
pemecsh dan pembersih cangkang bekicol kepada

industri  kecil fidak terjadi masalah, karena
meknisme dan  operasicanal  alal  inl  telsh
dirancang untuk tidak membumhkan keshlinn
khusus dalam operasionalnya.

b. Ewvaluasi akhir

Pada tshap ini dilakukan evaluesi  terhadap
keseluruhan kegistan yang dilakuksn berdasarkan
peningkatan pendapatan yang diterima oleh industri
kecil keripik bekicot dan analisa dari segi ekonomi.
Perbandingan antara kondisi produksi sebelum dan
sesudah penggunaen alst ini dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 1 Perbandingun Proses Produksi

Sebelum Sesudah
Tenaga Tenuga
Pruses Wk K _FI‘IIH- Wakiu Kerj
1. dipecah dan 5 jam 4orang | 1. digiling dengan 2 jam 2 prang
dibersihkan dari mesin
2, dicwci 1 jam 2. diguci 1 jam
3. diolah : dirajang Y. diolah ; dirsjang
ditusuk / dimasak ditusuk / dimnsak
efcktifitss dengan penerapan alal pemecgh dan
Duri tsbel tersebut terlihat bahwa  terjadi pembecslk chugng ek
pengurangan waktu yang diperlukan yaitu 3 jam Untuk mengetahui nilai ekonomis / hasil guna dari

lebih cepmt dan pengurangan 4 orang tenags kerja
yang dibutuhkan. Hal ini menunjukkan peningkatan

alat pemecah dsn pembersih cangkang
bekiond ind, maks dilakuksn analisa  ekonomi
berdasarkan tabel dibawah ind.

Tabel I Kebutuhan Bahan Baku dan Harga Produk

Bahan Baka
Bahan Meniah Bahan % Jadi Variasl Masakan Harga
T Fowintal bokicot | 25 kg daging | 3.5 kripik siap makan | Hp. 280.000.-
bersih (Rp. $0.000,- /kg)
1 Kowintal bekicot | 25 kg daging | Sate — 375 husuk Fip. 781.250,-
bersih (@ Rp. 750.-)
| Fowintal belcot | 25 kg daging | krengsengan Tep. TRO000,-
bersih

Tabel 3 Biaya Procuksi Sebetum dan Sesudah Implementasi Alat

Sebelum
SR . Satuan Jumiah | Jumiah Hargs
| Tenaga Kerja Rp. 25.000),~ forang 4 orang Rp. 100.000,~
Bahan Baku Bekicot Rp. 1.200.- kg 100 kg Rp. 120.000,-
Total | Rp. 220.000,-
Scsuduh
Tenaga Kerja Rp. 25.04M),~ forang 2 orang Rp. 50.000,-
Bahan Baku Bekicot Rp. 1.200- kg 100 kg Rp. 120.0{K),-
Total | Rp. 170.000,-

Analiza keuntungan yang diperofch sebelum dan
sesudah implementusi alat pemecsh dan pembersih
cangkang bekicot adalsh sbb :

Sehelum pemanfaotan ol ©

Keuntungan = Total pendapatan — Todal biaya

=Rp. 2R0.000 - Rp, 2200000,- = Rp. 60,000,

Re neabilitas =_—r——gxlﬂﬂ%
Total biaya

Ex)
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_ fip. 60.000,-

Rp.!![l m_f]ﬂﬂ%:l?'ﬁ
Sesudah pemandfastan alat |
Keuntungan = Total pendapatan — Total biays
= Rp. 280.000 - Rp. 1700000~ = Rp, 110,000,

Re ntabilitas - Leuntungan o
R

_ Rp. 110.000,~
Rp.170.000,—
KESIMPULAN

Dari  hasil evaluasi  yang  dilakukan  dapat
disimpulkan andarn |ain;
1. Dlpmipmtp!ihmum:ﬁlhtm

X100%=65%

3. Terjndi pengurangan wakiu produksi 3 jam dan
pengurangan 2 orang tenagn kerja yung
ﬁmmmwmmm
dan pembersih cangkang bekicot.

4. Terjadi kenniken rentabilitas dari 27 % menjodi
63 % yamg ditunjukkan dengan kenaikan
hnmlnlgnmg diperoleh dari Rp, 60000,
menjadi Bp. 1 100000,-,
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